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Kata Kunci : Abstrak :
Benih lkan Aktifitas budidaya pembesaran ikan Kuwe (Carangidae) di teluk Ambon sudah
Kuwe, hampir mendekati satu dekade. Kebutuhan benih semakin meningkat sejalan
Kematian dengan bertambahnya usaha keramba jaring apung (KJA) di dalam teluk.

Benih, Keramba  Aktifitas penangkapan benih di dalam teluk semakin bertambah walaupun
Jaring Apung, benih yang dihasilkan dari hatchery juga tersedia. Hingga pelatihan dan
Penanganan penyuluhan ini dilaksanakan, masih banyak keluhan dari nelayan tentang
Benih tingkat kematian benih yang cukup tinggi, baik benih alam maupun dari
hatchery. Kegiatan pengabdian kepada nelayan penangkap benih dan
pembudidaya keramba jaring apung bertujuan untuk mengurangi tingkat
mortalitas benih yang baru ditangkap serta yang baru dipelihara di dalam
keramba. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan di Desa Poka
Kotamadya Ambon. Kegiatan ini melibatkan 17 nelayan penangkap benih ikan
Kuwe dan pembudidaya KJA. Diawali dengan diskusi informal dengan nelayan
pembudidaya, pemaparan materi bertujuan untuk menjawab permasalahan
yang ada dan diakhiri dengan uji coba. Permasalahan yang diungkapkan adalah
tingginya tingkat mortalitas benih yang berkisar antara 10-25%. Benih ikan
kuwe hasil tangkapan nelayan baik yang disimpan dalam palka perahu atau
ditampung dalam gogona sudah kurang sehat akibat sentuhan tangan, kondisi
palka dan kepadatan yang tinggi. Perlakuan ketika pemindahan dari perahu ke
keramba dengan menggunakan tudung saji juga menambah penurunan mutu
benih akibat sisik ikan yang terlepas. Melalui penyajian materi yang
menjelaskan tentang penanganan ikan pasca tertangkap dan pra-pemeliharaan
di KJA, hasil uji coba menunjukkan penurunan tingkat mortalitas benih, menjadi
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kurang dari 2%. Melalui penyuluhan ini, pengetahuan tentang penanganan ikan
pasca tangkap dan ketika dipindahkan ke KJA dapat menekan tingkat kematian

benih.
Key word : Abstract :
Floating Net The grow-out aquaculture of Trevally fish (family Carangidae) in Ambon Bay has
Cage, Juvenile been conducted for nearly a decade. The demand for juveniles has continued
of Trevally, to increase in line with the expansion of floating net cage (FNC) aquaculture

Seed handling, activities within the bay. Consequently, the capture of wild juveniles has

Seed Mortality intensified, despite the availability of hatchery-produced seeds. Up to the time
this training and extension program was implemented, many fishers reported
relatively high juvenile mortality rates, affecting both wild-caught and hatchery-
produced seeds. This community service activity, targeting fishers and farmers,
aimed to reduce mortality rates of newly captured and newly stocked juveniles.
The extension and training activities were carried out in Poka Village, Ambon
City, and involved 17 fishers and FNC farmers. The program began with informal
discussions with farmers, followed by technical presentations designed to
address existing problems, and concluded with field trials. The main issue
identified was a high juvenile mortality rate ranging from 10-25%. Juveniles
captured by fishers, whether stored in boat holds or temporarily held in gogona
net, exhibited poor health due to excessive handling, suboptimal hold
conditions, and high stocking densities. In addition, transfer practices from
boats to cages using food covers further reduced seed quality due to scale loss.
Following the delivery of training materials on post-capture handling and pre-
stocking management in floating net cages, trial results demonstrated a
reduction in juvenile mortality to less than 2%. These extension activities
improved knowledge of post-harvest handling and transfer procedures, thereby
effectively reducing juvenile mortality rates.
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan laut pada jaring keramba apung sudah berkembang cukup lama di Teluk Ambon
dengan didukung oleh ketersediaan benih ikan untuk dipelihara (Tjoa, 2014), Siahainenia et al., 2017).
Jenis ikan yang telah dibudidayakan antara lain ikan kakap putih (Lates calcalifer) dan ikan kuwe
(Caranx ignobilis dan C. melampygus). Akuakultur ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus dan
Cromileptes alveolus) sudah dicobakan namun belum berhasil (Anggraini et al., 2019). Benih ikan
Kakap Putih dan ikan Kuwe dari hasil penetasan di hatchery sudah dibudidayakan di Teluk Ambon
namun nelayan pembudidaya lebih memilih benih ikan kuwe alami. Walaupun belum banyak informasi
tentang pilihan terhadap bibit alami, diduga bahwa bibit ikan hasil pembenihan di dalam kondisi
terkontrol di laboratorium memerlukan adaptasi yang besar terhadap suhu dan salinitas perairan yang
tidak stabil (Gebauer et al., 2025) seperti Teluk Ambon. Akibatnya tingkat mortalitas benih hatchery
cukup tinggi. Benih ikan kuwe alami yang dibesarkan dalam keramba mengalami sedikit perubahan
lingkungan sehingga kebutuhan beradaptasi terhadap lingkungan cukup rendah.
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lkan Kuwe dari jenis Caranx ignobilis adalah jenis ikan laut yang besar dari keluarga
Carangidae. lkan Kuwe ini mempunyai distribusi yang sangat luas mulai dari daerah tropis hingga
subtropics dari samudera Pasifik hingga Lautan Hindia (Abdussamad et al., 2024). lkan Kuwe adalah
ikan predator, memangsa ikan yang lebih kecil, krustacea dan moluska, dapat hidup hingga kedalaman
170m dan berada dalam kelompok yang sangat besar (Abdussamad et al., 2024). Mengingat ikan
Kuwe mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, bertumbuh dengan cepat, dan mempunyai daging yang
disukai sesuai ukuran piring, ikan Kuwe ini menjadi favorit dan popular sebagai jenis ikan akuakultur
di wilayah Asia-Pasifik (Nguyen et al., 2022). Produksi pembenihan di hatchery telah diterima di
berbagai Negara seperti Vietnam (Mutia et al., 2020, Nguyen et al., 2022). Di Negara Taiwan, China,
Indonesia dan Vietnam, ikan Kuwe umumnya dikultivasi di kolam, tanki semen, dan sistem keramba
(Mutia et al., 2020, Nguyen et al., 2022). Sekarang, penelitian tentang ikan Kuwe di alam lebih
difokuskan pada karakteristik biologi, distribusi dan asesmen stok ikan (Abdussamad et al., 2024).
Sebaliknya, penelitian terhadap pemeliharaan ikan Kuwe hasil tangkapan masih sangat sedikit, dan
hanya terfokus pada persyaratan nutrisi dan stok densitas (Mutia et al., 2020, Nguyen et al., 2022).
Oleh sebab itu, masih diperlukan panduan praktis penanganan benih ikan Kuwe hasil tangkapan
mengingat masih terbatasnya kajian tentang pembesaran ikan Kuwe pada keramba jaring apung.

Penangkapan benih ikan kuwe oleh nelayan di Teluk Ambon cenderung menggunakan pancing
tangan. Dari sudut pandang perikanan tangkap, selektifitas penangkapan pada ikan berukuran juwana
dapat mengurangi jumlah populasi karena ikan tidak diberi kesempatan untuk memijah (Froese, 2004).
Walaupun secara alamiah jumlah populasi ikan juwana lebih besar dibandingkan populasi ikan dewasa,
jika penangkapan dilakukan secara terus-menerus akan mengakibatkan penurunan jumlah populasi
secara keseluruhan (Froese et al., 2016). Selain itu, perikanan benih ikan kuwe merupakan
penangkapan yang menargetkan ikan berukuran juwana (beberapa minggu setelah tahap settlement)
di mana tingkat mortalitasnya rendah (Modzo, 2017). Mengingat ketersediaan benih merupakan
kebutuhan yang krusial bagi akuakultur ikan, keberlanjutan penangkapan benih harus dapat diukur
dari perspektif ekonomisnya (Holma et al., 2019) dan keberlanjutan ketersediaan benih harus dapat
diukur dari sebaran panjang ikan juwana yang tertangkap (Froese et al., 2018, Hordyk et al., 2019).

Urgensi dari kegiatan penyuluhan ini adalah untuk berbagi informasi dan pengetahuan serta
penyamaan persepsi terhadap teknik dan prosedur penanganan benih ikan Kuwe (Bubara) kepada
nelayan penangkap maupun yang membudidayakan di KJA dalam rangka penanganan benih ikan Kuwe
pasca tangkap dan selama dalam pemeliharaan di keramba jaring apung. Sampai saat ini masih banyak
kerugian yang dialami nelayan pembudidaya karena tingkat kematian benih yang cukup tinggi. Selain
itu belum adanya pengamatan terhadap perikanan tangkap benih ikan budidaya yang beroperasi di
Teluk Ambon. Oleh sebab itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan bertujuan
untuk mengajarkan kepada nelayan penangkap benih dan nelayan pembudidaya bagaimana
menangani benih agar tidak mati sehingga tidak merugikan semua pihak.

METODE KEGIATAN

Kegiatan Penyuluhan tentang benih ikan Kuwe terdiri dari beberapa aktifitas seperti yang
terlihat pada diagram alir di bawah ini (Gambar 1).

1. Diskusi Pendahuluan

Sebagai pendahuluan, tim melakukan diskusi secara informal terhadap beberapa nelayan
dan pembudidaya ikan Kuwe (Bubara) di Desa Poka tentang berbagai isu yang mereka alami
sesehari. Dari hasil pertemuan pendahuluan tersebut, diperoleh informasi menyangkut masalah-
masalah yang sering mereka alami yaitu adanya mortalitas masal terhadap benih ikan kuwe yang
didatangkan oleh nelayan penangkap benih. Perlu diketahui bahwa benih ikan Kuwe yang
dipelihara oleh nelayan saat ini di KJA di Desa Poka yaitu benih yang berasal dari hasil tangkapan
alam selain juga benih yang berasal dari balai benih yang ada di kota Ambon.
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2.

3.

Persiapan Penyuluhan

Berdasarkan kebutuhan nelayan tersebut, kegiatan penyuluhan budidaya ikan Kuwe
dipersiapkan. Peserta penyuluhan yang dilibatkan terdiri dari nelayan penangkap benih ikan Kuwe
di teluk Ambon dan nelayan pembudidaya yang beroperasi di sekitar Desa Poka, Kotamadya
Ambon. Setelah penetapan lokasi yang mudah dijangkau oleh peserta, surat ijin dilayangkan
kepada Kepala Rukun Tetangga setempat. Berdasarkan diskusi awal, materi Penyuluhan yang
dipersiapkan terdiri dari karakterstik benih ikan Kuwe (Caranx ignobilis dan C. melampygus),
penanganan ikan pasca tertangkap, penampungan benih di dalam palka ikan dan di penampungan
sementara milik nelayan (gogona), hingga penanganan benih saat akan dimasukkan ke dalam KJA.

Penyuluhan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan bersama para nelayan penangkap
benih ikan kuwe (Bubara) dan nelayan pembudidaya Kermaba Jaring Appung (KJA) di kedua Desa
pesisir Kota Madya Ambon yaitu Desa Galala dan Desa Poka dilaksanakan pada tanggal 18 Mei
2022. Pelaksanaan kegiatan ini bertempat di areal penangkapan benih dan lokasi budidaya
keramba jaring Apung di Desa Poka. Lokasi ini dipilih berdekatan dengan areal penangkapan benih
ikan Kuwe dan budidaya ikan. Waktu yang dipilih juga pada sore hari yaitu pada jam 18.00-19.00
WIT agar seluruh nelayan benar-benar telah selesai dengan seluruh aktifitas dan pekerjaan
mereka di Keramba Jaring Apung pada hari itu. Kegiatan pengabdian ini diawali dengan Paparan
Pendahuluan tentang karakteristik benih ikan Kuwe. Kemudian dilanjutkan dengan Pertanyaan
permasalahan yang dihadapi nelayan pembudidaya secara menyeluruh. Materi selanjutnya
dipaparkan dengan memberi gambaran teori praktis penangkapan benih yang aman serta bentuk-
bentuk penanganan benih yang aman untuk meminimalkan kematian (mortalitas) benih pasca
penangkapan, proses transportasi dari fishing ground ke lokasi KJA hingga benih terpelihara di
dalam keramba.

4, Uji Coba

Beberapa hari setelah pemaparan, uji coba dilaksanakan pada salah satu keramba
nelayan yang sedang memulai pemeliharaan ikan Kuwe. Sebanyak 780 individu benih yang dibeli
dari nelayan penangkap benih alami di teluk Ambon.

| Diskusi Pendahuluan

|

Persiapan Penyuluhan
- ljin
- Peserta
- Materi

l

Penyuluhan

Paparan Pendahuluan —Pertanyaan = Materi

>

| Praktik/Uji Coba |

Gambar 1. Diagram alir kegiatan penyuluhan penanganan benih ikan Kuwe di teluk Ambon

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan ini diawali dengan perkenalan singkat dari para tim penyuluh yang terdiri

dari 1 orang Dosen dari Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan (PSP) Universitas
Pattimura dan 1 orang Dosen dari Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Perikanan dan Iimu
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Kelautan Universitas Pattimura Ambon. Selain itu kegiatan ini juga melibatkan 3 orang mahasiwa dari
Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan dalam rangka persiapan penelitian tugas akhir
mereka (Gambar 2).

Penyuluhan kemudian dilanjutkan dengan presentasi materi selama 5 menit. Setelah waktu
penyampaian materi selesai, dilanjutkan dengan tanya jawab. Para nelayan diberi waktu seluas-
luasnya menyampaikan pertanyaan-pernyataan secara langsung tentang penyebab benih mereka
yang selalu mengalami kematian setelah dibawa dari fishing ground ke lokasi budidaya yaitu di
keramba Jaring Apung (KJA).

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan“epada nelayan penangkap benih dan pembudidaya ikan Kuwe
(Carangidae) di teluk Ambon

Permasalahan yang terbanyak disampaikan adalah tingkat kematian benih yang dibeli dari
nelayan penangkap benih selalu mati setelah 2 —5 hari pemeliharaan dalam keramba. Kematian benih
yang ditangkap dari alam bisa mencapai 100 benih ikan Kuwe untuk sekali pembelian. Berbasis laporan
nelayan ini, mortalitas ikan Kuwe hasil tangkapan nelayan berkisar antara 10-25%. Bahkan, tingkat
kematian ikan Kuwe bisa mencapai 70% jika benih dibeli dari hatchery.

Berdasarkan permasalahan di atas, penyuluhan tentang penanganan benih untuk menekan
mortalitas benih perlu diajarkan. Penyuluhan ini terdiri dari penanganan pasca penangkapan, dan
penanganan pra-pemeliharaan.

Secara teoritik, karakteristik meristik dan morfometrik, tubuh benih ikan Kuwe dilindungi oleh
sisik yang kecil dan tipis (Zhu & Barthelat, 2024). Sisik ini mudah terlepas jika bersentuhan dengan
benda lain seperti tangan manusia (Zhu et al., 2013). Mengingat ketahanan ikan sangat tergantung
pada perlindungan sisik tersebut, sentuhan tangan pada pasca penangkapan dan ketika proses transfer
ke KJA dapat mengakibatkan penurunan daya tahan benih ikan (Rawat et al., 2021).

Untuk menjaga agar sentuhan terhadap benih ikan Kuwe dapat diminimalisir, gunakan
mangkok plastik dalam proses transfer benih dari perahu ke keramba dan sebaliknya. Mangkok plastik
mempunyai lingkaran permukaan yang lebih lebar dari dasar mangkok sehingga lebih mudah
menuangkan benih di saat proses transfer. Juga mangkok plastik mempunyai permukaan yang halus
sehingga tidak mudah melukai badan benih ikan Kuwe. Karena mangkok berukuran kecil, maka proses
transfer hanya dapat dilakukan terhadap 2-3 benih ikan. Proses yang lambat ini lebih baik
dibandingkan proses transfer cepat seperti menggunakan ember yang dapat memuat banyak benih.
Karena ingin cepat, benih dalam ember dituang langsung ke dalam KJA. Proses ini dapat
mengakibatkan terjadinya benturan antar ikan atau ikan dengan air yang mengalir cepat. Walaupun
benih ikan sudah ditampung di dalam ember, sebaiknya tetap menggunakan mangkok untuk proses
pemindahan sehingga benih ikan Kuwe tetap merasa nyaman tanpa tekanan sehingga resistensi benih
dapat terjaga.
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Penanganan benih ikan kuwe pasca penangkapan merupakan penentu ketahanan tubuh benih
ikan Kuwe. Benih ikan Kuwe ditangkap dengan menggunakan pancing ulur dan pancing tonda (Mosse
et al., 2024). Ketika ikan sudah tertangkap, proses pelepasan ikan dari kail perlu dijaga agar tidak
membuat ikan menjadi stres (DuBois & Kuklinski, 2004). Jika kail sulit dilepaskan, memutuskan tali
pancing merupakan cara yang bijaksana. lkan akan memuntahkan kail yang tersangkut baik yang di
dalam mulut maupun yang sudah masuk ke usus (Stein et al., 2012).

Proses transfer benih ikan kuwe dari nelayan penangkap benih ke pembudidaya di Teluk
Ambon cukup bervariasi. Semua nelayan penangkap benih melengkapi perahunya dengan palka yang
memiliki pengaturan sirkulasi air. Benih yang tertangkap akan diletakkan ke dalam palka tersebut dan
kemudian nelayan mendatangi KJA untuk menjajakan benih tangkapannya. Jika belum ada pembeli,
maka benih akan tetap ditampung di dalam palka hingga ada yang pembeli. Pada juwana ikan Kuwe,
warna tangki pemeliharaan akan mempengaruhi pertumbuhan ikan dan efisiensi memanfaatkan
makanan (Van Ngo et al., 2024). Jika badan perahu berwarna biru, diduga ikan akan lebih mudah stres
karena tidak dapat memanfaatkan makanan yang tersedia melalui sirkulasi air. Bagi nelayan yang
mempunyai kerampa penampung yang berukuran 1x1x1m?3, disebut dengan gogona, akan
menampung ikan tersebut jika belum laku terjual. Kepadatan ikan dalam gogona belum menjadi
perhatian nelayan, bahkan pemberian makanan bagi ikan yang ditampung merupakan biaya bagi
mereka. Kepadatan benih ikan yang tinggi dalam gogona dapat mengakibatkan terjadinya hypoxia
atau kekurangan oksigen pada perairan sehingga ikan yang masih muda menjadi stres (Sawada et al.,
2008). Selain itu, kepadatan yang tinggi akan mengurangi kesempatan ikan memperoleh makanan
(Herrera et al., 2016, Pattipeiluhu et al., 2021) baik yang tersedia secara alami maupun yang disediakan
oleh si pemelihara. Penanganan benih ikan Kuwe pasca penangkapan menjadi penentu utama
terhadap daya tahan benih ketika dipelihara di dalam KJA.

Bibit ikan Kuwe yang ditampung terlalu lama setelah penangkapan juga sangat rentan
terhadap penyakit. Kami juga menjelaskan beberapa pendekatan terhadap penanganan ikan yang
sakit. Ada beberapa pendekatan untuk menghindari dan bila perlu harus melakukan tindakan
pengobatan terhadap ikan sakit. Pertama, harus melihat kondisi fisik atau luar dari ikan tersebut.
Apakah sakit karena adanya gangguan organisme parasit, karena bakteri atau karena adanya kontak
fisik yang menyebabkan luka pada tubuh ikan tersebut. Apabila karena adanya gangguan parasit yang
tergolong kelompok ektoparasit, maka penggunaan air tawar untuk merendam ikan yang terinfeksi
parasit tersebut yang berada pada bagian luar tubuh ikan dapat dilakukan (Pironet & Jones, 2000,
Ogawa, 2015)(Wright et al., 2018). Ini adalah cara yang paling mudah dan murah tergantung pada
tingkat keganasan dari sakitnya. Penggunaan bahan kimia seperti larutan formalin berkadar rendah
juga dapat dilakukan (Ogawa, 2015). Selain itu penggunaan antibiotika seperti Oxytetracicline juga
dapat diberikan dalam jumlah yang terbatas dengan cara merendam ikan yang sakit tersebut (Zhang
et al., 2024, Li et al., 2025). Pengawasan terhadap seluruh ikan yang sementara dibudidayakan sangat
penting dilakukan secara reguler. Bila sudah mulai memperlihatkan tanda-tanda sakit, maka langkah
pertama yang harus dilakukan adalah dengan mengeluarkan ikan tersebut dari kelompoknya dan
ditempatkan pada wadah tersendiri atau terisolasi dan tidak boleh dibiarkan bergabung dengan ikan
yang sehat. Dengan langkah ini maka seluruh populasi ikan yang ada dapat terhindar dari sakit dan
kematian masal pula yang dapat menyebabkan kerugian yang besar. Penggunaan kawat tembaga yang
direndam di dalam air kemudian masukkan ikan yang sakit merupakan salah satu cara pengobatan
terhadap ikan yang sakit (Guo et al., 2024).

Luaran dan dampak

Adapun luaran yang tampak dari kegiatan pengabdian ini yaitu terjadinya penurunan angka
mortalitas benih ikan Kuwe. Sebanyak 780 individu ikan Kuwe berukuran 3-6¢cm (SL: panjang standar)
yang diperoleh dari nelayan penangkap benih dan dipindahkan ke wadah keramba hanya terjadi
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kematian sebanyak 15 ekor atau 1.92%. Praktek pemindahan benih dari perahu ke keramba dengan
menggunakan keranjang atau tudung saji adalah praktek yang kehilangan lendir dan sisik.

Keberlanjutan program

Dapat disampaikan bahwa kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dengan melibatkan kedua
kelompok nelayan (penangkap/penyedia benih) dan pembudidaya keramba telah terlaksana dengan
baik. Para peserta memberikan tanggapan balik yang juga sangat positif terhadap seluruh proses ini,
bahkan mereka berharap kegiatan ini dapat dilakukan di waktu yang tidak terlalu lama untuk
mendiskusikan aspek budidaya lainnya. Mereka sangat menyadari bahwa ada berbagai persoalan
dalam kegiatan budidaya yang harus diperhatikan serius termasuk penyediaan bahan pakan yang
terjangkau. Pada saat yang sama, kami selaku tim penyuluh juga berjanji untuk tetap bersama-sama
dengan para nelayan dan pembudidaya berdiskusi dan mencari solusi terhadap berbagai isu dan
masalah dalam kegiatan budidaya keramba yang akan dijumpai di waktu yang akan datang.

UCAPAN TERIMAKASIH
Terkhusus kepada lbu Kepala Desa Poka, terima kasih atas ijin pelaksanaan kegiatan
penyuluhan dan pelatihan untuk menekan tingkat mortalitas benih ikan Kuwe karena sangat
bermanfaat bagi nelayan dan pembudidaya. Terima kasih kepada Bapak Jakub Lainsamputty yang
telah menyediakan rumah sebagai lokasi penyuluhan yang berdekatan dengan para nelayan dan
pembudidaya. Juga kepada para nelayan penangkap benih dan pembudidaya ikan Kuwe, dengan
kerendahan hati kami ucapkan terima kasih.
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